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ABSTRAK 

 
Perhitungan blending yang dilakukan oleh PT. Bumi Khatulistiwa Bauksit masih belum diperoleh hasil 

yang belum efisien. Dari segi kadar, hasil blending tergolong melebihi spek yang ditetapkan oleh 

perusahaan dan dari segi tonase, perusahaan menggunakan kuantitas ROM dalam jumlah kecil, sehingga 

tidak dapat memaksimalkan ROM dengan kadar rendah. Penelitian diharapkan dapat memaksimalkan 

ROM dengan kadar Al2O3 dibawah 46% yang banyak tidak terjual sehingga bisa dioptimalkan dari segi 

kadar dan tonase. Penelitian menghitung kegiatan blending dalam satu tongkang dengan kapasitas 9.500 

ton. Blending menggunakan komposisi dari 3 ROM dan disimulasikan dalam kegiatan blending 

menggunakan metode simplek untuk mencapai tonase yang optimal, sesuai dengan ketetapan kadar dari 

permintaan konsumen. Selanjutnya, membuat proporsi opsional blending dengan menambahkan ROM 

pada proses blending. Hasil perhitungan blending bauksit menggunakan metode simplek pada ROM 03 

sebanyak 3.790,84133 ton, ROM 06 sebanyak 3.451,05238 ton, dan ROM 12 sebanyak 2.248,10629 

ton, dengan kadar Al2O3 sebesar 46,171%, kadar SiO2 sebesar 12%, dan kadar RSiO2 sebesar  4%. Hasil 

perhitungan proporsi opsional pada ROM 03 sebanyak 2.654,81 ton ,  ROM 06 sebanyak 3.290,42 ton ,  

dan ROM 12 sebanyak 2.425,14 ton, ROM 13 sebanyak 1.129,63 ton dengan kadar Al2O3 sebesar 46%, 

kadar SiO2 sebesar 12%, dan kadar RSiO2 sebesar  4%. 

 

Kata Kunci: blending, kadar, simplek, ROM, bauksit 
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ABSTRACT 

 

The blending calculations conducted by PT. Bumi Khatulistiwa Bauksit have not yet yielded efficient 

results. In terms of grade, the blending results exceed the specifications set by the company, and 

regarding tonnage, the company is using a small quantity of ROM, which means they can't fully 

maximize ROM with low grade. The research aims to optimize ROM with Al2O3 levels below 46% that 

are not selling well, so it can be maximized in terms of both grade and tonnage. The study calculates the 

blending activities in a barge with a capacity of 9.500 tons. Blending uses a composition of 3 ROM and 

is simulated in blending activities using the simplex method to achieve optimal tonnage, in line with the 

grade requirements from customer demand. Furthermore, optional blending proportions are created by 

adding ROM during the blending process. The blending calculation results for bauxite using the simplex 

method show ROM 03 at 3.790,84133 tons, ROM 06 at 3.451,05238 tons, and ROM 12 at 2.248,10629 

tons, with Al2O3 at 46,171%, SiO2 at 12%, and RSiO2 at 4%. The results from the optional proportion 

calculations show ROM 03 at 2.654,81 tons, ROM 06 at 3.290,42 tons, ROM 12 at 2.425,14 tons, and 

ROM 13 at 1.129,63 tons, with Al2O3 at 46%, SiO2 at 12%, and RSiO2 at 4%. 

 

Keyword: blending, grade, simplex, ROM, bauxite 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu kekayaan alam yang terdapat di Kalimantan Barat adalah bahan 

mineral aluminium yang terkandung di dalam bahan bauksit, yang layak tambang pada 

kisar 45–65% alumina. Hal ini berdampak pada kebutuhan modal penggunaan tonase 

bauksit yang besar. Kebutuhan modal yang besar itu menyebabkan perusahaan 

tambang berusaha mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dan pengembalian 

modal secepat mungkin. Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan yang maksimal pada 

setiap kadar yang akan ditambang sehingga dapat bernilai ekonomis (Ramadan dkk, 

2022). 

Dalam memaksimalkan penggunaan bauksit tersebut, perusahaan memiliki 

metode yang dapat digunakan dalam meningkatkan hasil produksi yaitu proses 

blending. Proses blending merupakan proses terkendali pencampuran dua atau lebih 

produk secara bersamaan, dengan kualitas spesifik yang berbeda untuk menghasilkan 

produk yang sesuai dengan permintaan pasar. Proporsi dari masing-masing produk 

diatur agar menghasilkan produk akhir tunggal yang terpisah dengan kualitas spesifik 

yang diinginkan (Solang dkk, 2021).  

Kualitas bahan galian bauksit pada PT. Bumi Khatulistiwa Bauksit yang berada 

di lokasi Kecamatan Meliau, Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat, terbagi 

menjadi dua yaitu kualitas tinggi (high quality) dan kualitas rendah (low quality). 

Kualitas tersebut didasarkan dengan ketetapan dari perusahaan berdasarkan kadar 

Al2O3 sebagai acuan utama dalam memenuhi permintaan pembeli. Untuk memasarkan 

produk tersebut, PT. Bumi Khatulistiwa Bauksit menyimpan stok bauksit yang berada 

diarea stockpile dan memiliki rata-rata setiap kadarnya, yaitu Loss on Ignition (LOI) ≤ 

25%, (Fe2O3) ≤ 8-16%, (SiO2) ≤ 8-16%, (RSiO2) ≤ 3-5%, (TiO2) ≤ 1-2% serta (Al2O3) 

≥ 45-47%.  
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Pada proses blending di PT. Bumi Khatulistiwa Bauksit menetapkan kadar 

untuk pasar yaitu (Al2O3) ≥ 46%, (SiO2) ≤ 12%, dan (RSiO2) ≤ 4%. Proses 

pencampuran tersebut dilakukan pada saat proses barging yang disesuaikan dengan 

permintaan pasar. Perhitungan simulasi blending masih belum diperoleh hasil dengan 

nilai yang belum efisien untuk memaksimalkan penggunaan bauksit. Hasil blending 

dari perusahaan tersebut dijadikan sebagai data sekunder untuk dibandingkan, dari segi 

kadar hasil blending tergolong melebihi spek yang diinginkan oleh pembeli sehingga 

bauksit yang memiliki kadar tinggi lebih banyak digunakan dalam proses blending. 

Dari segi tonase, perusahaan menggunakan kuantitas Run Of Mine (ROM) dalam 

jumlah kecil, dimana dalam proses blending terjadi pemborosan pemakaian tonase 

pada kadar tinggi dan tiidak dapat memaksimalkan ROM dengan kadar rendah, 

sehingga terjadi penumpukan di daerah stockpile yang didominasi ROM dengan kadar 

rendah.  

Dalam penelitian ini perhitungan akan dilakukan menggunakan metode simplek 

untuk memperoleh nilai yang diinginkan dan memenuhi kadar sesuai ketetapan yang 

akan di jual di PT. Bumi Khatulistiwa Bauksit. Perhitungan tersebut menggunakan 

software QM for Windows sebagai acuan hasil perhitungan simulasi blending. Metode 

simpleks merupakan salah satu teknik penyelesaian dalam program linier yang digunakan 

sebagai teknik pengambilan keputusan untuk mencari nilai optimal yang meliputi banyak 

pertidaksamaan dan multivariabel. Kelebihan dari metode ini yaitu mampu menghitung 

dua atau lebih variabel keputusan jika dibandingkan dengan metode grafik yang hanya 

mampu menghitung dua variabel keputusan (Budianti dkk, 2020). Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memaksimalkan ROM dengan kadar Al2O3 dibawah 46% yang 

banyak tidak terjual sehingga dapat mengoptimalkan dari segi tonase yang dapat 

menambah kuantitas pemakaian ROM yang disimulasikan dalam perhitungan dengan 

kadar rendah. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan dibahas pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana efisiensi yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan kegiatan 

blending dari segi kualitas dengan menggunakan metode simplek? 

2. Bagaimana proporsi kuantitas ROM yang optimal pada kegiatan blending 

dalam memenuhi jumlah tonase permintaan pembeli?   

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk menentukan efisiensi dalam memanfaatkan ROM yang memiliki kadar 

rendah pada simulasi kegiatan blending dengan perhitungan metode simplek di 

PT. Bumi Khatulistiwa Bauksit. 

2. Untuk menentukan proporsi kuantitas ROM yang optimal pada kegiatan 

blending dengan perhitungan metode simplek berdasarkan jumlah tonase 

permintaan pembeli di PT. Bumi Khatulistiwa Bauksit. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Peneliti hanya mengkaji dari segi simulasi teknis dan tidak memperhitungkan 

aspek ekonomi dalam permintaan pasar. 

2. Penelitian tidak mengkaji faktor alam yang mempengaruhi penurunan kadar 

pada saat proses blending. 

3. Penelitian berfokus pada hasil blending dan kuantitas yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan pada satu tongkang.  

4. Penelitian berfokus pada penggunaan software QM For Windows untuk hasil 

blending pada satu tongkang. 
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5. Penelitian berfokus pada penggunaan plan muatan dengan 3 ROM dalam satu 

tongkang yaitu ROM 3, ROM 6, dan ROM 12 untuk kegiatan blending. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Sebagai acuan perusahaan dalam mengoptimalkan pemanfaatan bauksit 

berkadar rendah dan memberikan simulasi blending bauksit untuk mendapatkan 

komposisi blending yang optimum sebelum dilakukkannya proses blending 

agar mendapatkan nilai kadar bauksit yang sesuai dengan permintaan pembeli. 

2. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengembangan tentang ilmu 

pengetahuan yang telah di pelajari secara teori saat berada di Program Studi 

Teknik Pertambangan Universitas Tanjungpura dengan mengaplikasikannya 

secara langsung di lapangan. 

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan pedoman untuk 

mahasiswa yang melakukan penelitian di masa mendatang, memberikan 

kontribusi pada peningkatan pemahaman akademik di bidang keilmuan teknik 

pertambangan. 


